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BAB |
PENDAHULUAN
A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

“The Mercy Clinic” merupakan suatu klinik kecantikan yang berada di pusat
kota Jakarta yang menyediakan serangkaian perawatan yang tidak hanya wajah saja
namun juga menyediakan bedah estetika untuk menunjang penampilan para
konsumen. Untuk memberikan pelayanan terbaik bagi para konsumen, maka “The
Mercy Clinic” menyediakan karyawan yang memiliki keahlian pada bidangnya. Oleh
karena itu, proses reqruitment karyawan pada “The Mercy Clinic” memiliki beberapa
kualifikasi yang harus dipenuhi, seperti mengharuskan karyawannya memiliki
sertifikasi perawat, atau mengenyam pendidikan keperawatan.

Setiap karyawan dari “The Mercy Clinic” juga ditunjang dengan beberapa
tunjangan seperti transport, uang makan, bonus, hingga tunjangan hari raya. Hal ini
dimaksudkan agar setiap karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi sehingga
memberikan Kkinerja yang optimal juga. Kepuasan kerja karyawan merupakan
masalah yang penting, karena ada bukti yang kuat kepuasan kerja memberi manfaat
yang besar bagi kepentingan individu, industri/instansi, dan masyarakat menurut
(Sembiring & Tanjung, 2021). Saat ini, penelitian tentang kepuasan kerja masih
menjadi topik yang menarik karena memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Bagi industri swasta maupun instansi publik, penelitian
yang berkaitan dengan kepuasan kerja dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan
kinerja dan produktivitas dengan cara memperbaiki sikap dan perilaku dari para
karyawan dan perilaku karyawan. Kepuasan kerja karyawan sering menyangkut
tentang emosi atau kondisi perasaan terhadap suatu pekerjaan. Menurut Saputra &
Rotua Turnip (2018) kepuasan kerja dapat diartikan sebagai kondisi emosional yang
dirasakan oleh para pegawai saat memandang pekerjaan mereka, seperti perasaan
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Dalam hal ini, keadaan emosi pegawai

menjadi ukuran terhadap kepuasan kerjanya.



Meskipun kepuasan kerja pada karyawan dinilai penting, namun masih banyak
organisasi atau perusahaan yang mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kepuasan kerja pada karyawan. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi
derajat kepuasan kerja pada karyawan, tetapi peneliti hanya akan meninjau kepuasan
kerja melalui kedisiplinan, motivasi kerja, dan kemampuan kerja saja. Kedisiplinan
merupakan perilaku yang secara sadar dilakukan oleh seseorang dan adanya
kesediaan dari orang tersebut untuk mematuhi seluruh peraturan dan norma yang
telah ditetapkan di lingkungannya (Primandaru et al., 2018).

Dalam menaati peraturan dan norma sosial yang ada, karyawan harus
mempunyai motivasi sebagai pendorong terlaksananya Kedisiplinan Kerja.
Nurhaedah et al. (2018) menjabarkan bahwa motivasi berasal dari “movere” yang
memiliki arti dorongan atau daya penggerak. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa motivasi merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari dorongan
yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan suatu aktivitas secara sadar. Motivasi
kerja juga dapat dinyatakan sebagai harapan kerja karyawan. Dalam bekerja, motivasi
dinilai memiliki peran yang penting, hal ini dikarenakan oleh keberadaan motivasi
yang disinyalir mampu memberikan suatu kekuatan atau tenaga bagi seseorang untuk
bekerja dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Apabila motivasi yang menjadi
harapan kerja terpenuhi maka akan menimbulkan kepuasan. Pada umumnya motivasi
karyawan bekerja di pada Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” karena mereka
membawa keinginan dan kebutuhan yang membentuk harapan kerja baginya. Hampir
setiap karyawan memerlukan kontak sosial untuk motivasi kerja mereka. Kebosanan
dan pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang atau monoton inilai dapat
mengurangi tingkat motivasi untuk bekerja. Oleh karena itu pimpinan harus
memperhatikan kebutuhan sosial karyawannya dengan menimbulkan suasana di mana
orang merasa dirinya berguna dan penting.

Fenomena yang dialami oleh Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” adalah
sulitnya memberikan feedback pada karyawan yang memiliki Kinerja yang tidak

sesuai dengan yang diharapkan. Ketika diberikan feedback atas kinerja yang



diberikan, karyawan akan memunculkan sikap dan perilaku yang menunjukkan
bahwa diri mereka tidak setuju seperti tersinggung dan marah. Sebaliknya, ada pula
kemungkinan karyawan tersebut, jika dikatakan lemah atau tidak mempu bekerja,
akan menerima ucapan tersebut tanpa memberikan reaksi, tetapi semangatnya
menjadi bertambah lemah. Seorang karyawan akan menjadi lesu (tidak bergairah)
akibat kekurangan kerja atau tidak ada orang yang memperhatikannya di tempat
kerja. Akibatnya, dia akan merasakan bahwa dirinya tidak atau kurang dibutuhkan
dalam keadaan yang demikian. Dengan sikap kekakuan dia berupaya mencari-cari
dan mengambil pekerjaan orang lain agar terlihat sibuk dan bekerja. Hal ini sering
dapat menimbulkan keresahan di lingkungan kerja.

Penegakan displin dalam bekerja pada karyawan sudah menjadi perhatian bagi
setiap pemimpin, karena pengaruh dari kedisiplinan sangatlah besar pada setiap aspek
dalam perusahaan. Oleh karena itu, setiap organisasi ataupun perusahaan akan
memiliki sekumpulan peraturan bahkan merumuskan standart operational agar setiap
karyawan memiliki pedoman dalam bekerja. Hal ini bertujuan agar tujuan dari
organisasi atau perusahaan dapat tercapai dengan baik. Keberadaan peraturan selalu
bersamaan dengan adanya sanksi yang diberikan jika terjadi pelanggaran atas aturan
yang diberikan. Dalam organisasi atau perusahaan, sanksi yang diberikan dapat
berupa teguran yang disampaikan secara lisan, tertulis, diberhentikan sementara
waktu, hingga pemutusan hubungan kerja. Beberapa tolak ukur yang digunakan untuk
meninjau kedisiplinan yang dimiliki oleh para karyawan adalah dengan melihat
ketepatan waktu dalam bekerja, etika berpakaian, penggunaan fasilitas atau sarana
yang disediakan secara efektif dan efisien (Primandaru et al., 2018).

Kemampuan kerja adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan.
Kemampuan kerja dapat digunakan untuk beradaptasi dengan lingkungan di
perusahaannya. Keberadaan kemampuan kerja dinilai penting karena hal tersebut
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh karyawan untuk menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan harmonis sehingga kemudian diharapkan dapat

meningkatkan kinerja seluruh karyawan (Saputra & Rotua Turnip, 2018). Adapun



indikasi dari kemampuan kerja para karyawan dengan sendirinya dapat menunjukkan
adanya kemampuan kerja secara keseluruhan adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seorang karyawan yang dapat menunjukkan tingkat kemampuan kerja yang dimiliki.
Dengan adanya kemampuan kerja yang dimiliki oleh karyawan maka dengan
sendirinya dapat mencerminkan kepuasan yang akan dihasilkan oleh karyawan
(Arochman, 2022).

Keberadaan kedisiplinan kerja, motivasi kerja, dan kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif
namun juga dapat mempengaruhi kenyamanan dari para pelanggan. Terutama di
bidang pelayanan jasa seperti yang diberikan oleh Klinik Kecantikan “The Mercy
Clinic”. Lingkungan kerja yang memberikan pelayanan jasa membutuhkan ketiga hal
tersebut karena setiap karyawan akan menangani pelanggan secara langsung. Oleh
karena itu pula, Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” juga memberikan serangkaian
peraturan dan standar operational yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan.

Dengan melihat bahwa adanya keterkaitan langsung dari para karyawan dengan
para pelanggan, sehingga membutuhkan kedisiplinan, motivasi, serta kemampuan
kerja dari para karyawan, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dan
mengambil judul yaitu “Pengaruh Motivasi, Kedisiplinan Kerja, Dan
Kemampuan Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan Di Klinik Kecantikan “The
Mercy Clinic”.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diidentifikasi beberapa

masalah penelitian berikut ini:
a. Apakah motivasi dapat mempengaruhi kepuasan karyawan?
b. Apakah Kedisiplinan Kerja dapat mempengaruhi kepuasan karyawan?

c. Apakah kemampuan kerja dapat mempengaruhi kepuasan karyawan?



3.

Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus atau tidak menyimpang dari apa

yang ingin diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan sebagai

berikut Penelitian terbatas pada karyawan Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic”.

a.

Kepuasan kerja yang diteliti hanya seberapa besar pengaruh motivasi dan
Kedisiplinan Kerja karyawan.

Motivasi kerja dalam penelitian ini adalah dorongan atau penggerak dalam diri
karyawan yang menimbulkan semangat untuk bekerja.

Kedisiplinan Kerja yang dimaksud adalah kemampuan karyawan dalam mengatur
atau mengelola waktu, dan dapat melaksanakan tanggung jawab yang telah
diberikan oleh pemimpin perusahaan

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

a.

Apakah motivasi dapat mempengaruhi secara positif kepuasan karyawan Klinik
kecantikan “The Mercy Clinic”?

Apakah Kedisiplinan Kerja dapat mempengaruhi secara positif kepuasan
karyawan klinik kecantikan “The Mercy Clinic”?

Apakah kemampuan kerja dapat mempengaruhi secara positif kepuasan karyawan
Klinik kecantikan “The Mercy Clinic”?

TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk menguji apakah motivasi dapat mempengaruhi kepuasan karyawan Kklinik
kecantikan “The Mercy Clinic”.
Untuk menguji apakah Kedisiplinan Kerja dapat mempengaruhi kepuasan

karyawan klinik kecantikan “The Mercy Clinic”.



c. Untuk menguji apakah kemampuan kerja dapat mempengaruhi kepuasan
karyawan klinik kecantikan “The Mercy Clinic”.

2. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian yang dibuat hendaknya memiliki berbagai manfaat yang tentu
saja diharapkan berguna dan membantu bagi banyak pihak. Berikut merupakan
manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan, yaitu:
a. Bagi Manajerial

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan masukan kepada
Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” untuk meningkatkan kepuasan karyawan.
Disamping itu, Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” dapat memfokuskan motivasi,
Kedisiplinan Kerja, dan kemampuan kerja yang tepat untuk karyawan. Terakhir
sebagai bahan masukan bagi Klinik Kecantikan “The Mercy Clinic” agar bisa
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memecahkan suatu masalah.
b. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar yang bermanfaat guna
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berguna bagi peneliti selanjutnya
yang akan meneliti mengenai motivasi, Kedisiplinan Kerja, kemampuan kerja dan
kepuasan karyawan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi

dan pembanding terkait variabel yang sama.
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